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	ABSTRACT
	
	ARTICLE HISTORY

	[bookmark: _Hlk188653240]The development of the palm oil industry in Siak Regency has an effect on the increase in the area of oil palm plantations, where the land conversion usually uses the cutting and burning method which has a negative impact on the environment and other sectors. This has resulted in frequent cases of forest and land fires (Karhutla). To overcome these forest and land fires, a strategy is needed so that the forest and land fire management is successful. This study aims to explain the factors that cause the failure to deal with forest and land fires and formulate the right strategy to deal with forest and land fires that occur every year in Siak Regency. The method used is the Systematic Literature Review (SLR) in forest and peatland fire control.  The results of the study show that there are several factors that cause the failure of forest and land fire management, including the absence of a contingency plan for forest and land fires, inadequate infrastructure, and climate change has not been a priority to overcome forest and land fires.
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Pendahuluan
Meningkatnya pertumbuhan industri sawit di Indonesia juga berpengaruh  terhadap jumlah perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data Kementrian Pertanian, Terdapat peningkatan luas areal kebun kelapa sawit dari tahun 1980 yang awalnya berjumlah sekitar 300 ribu hektare menjadi sekitar 11,6 juta hektare pada tahun 2016. Namun bertambahnya luas perkebunan sawit akan berdampak pada meningkatnya deforestasi. Perluasan lahan perkebunan kelapa sawit pada akhirnya akan mengkonversi kawasan hutan, khususnya pada lahan gambut. Untuk di Provinsi Riau, menurut data dari Global Forest Watch, pada tahun 2013-2022 telah terjadi deforestasi dengan berkurangnya luas tutupan pohon (tree cover) seluas 1.282 kha, dimana 55% hilangnya tutupan pohon itu akibat aktivitas perekebunan. 
Meningkatnya pertumbuhan industri sawit di Indonesia juga berpengaruh  terhadap jumlah perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data Kementrian Pertanian, Terdapat peningkatan luas areal kebun kelapa sawit dari tahun 1980 yang awalnya berjumlah sekitar 300 ribu hektare menjadi sekitar 11,6 juta hektare pada tahun 2016. Namun bertambahnya luas perkebunan sawit akan berdampak pada meningkatnya deforestasi. Perluasan lahan perkebunan kelapa sawit pada akhirnya akan mengkonversi kawasan hutan, khususnya pada lahan gambut. Untuk di Provinsi Riau, menurut data dari Global Forest Watch, pada tahun 2013-2022 telah terjadi deforestasi dengan berkurangnya luas tutupan pohon (tree cover) seluas 1.282 kha, dimana 55% hilangnya tutupan pohon itu akibat aktivitas perekebunan. 
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengkaji Berbagai Pendekatan, Strategi, Dan Teknologi Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan Gambut Yang Telah Diterapkan Di Kabupaten Siak Maupun Daerah Lain Dengan Kondisi Serupa... Dari kejadian tahun sebelumnya, sering terjadi alih fungsi lahan dengan metode tebang dan bakar. Metode ini digunakan karena masyarakat dan swasta lebih memilih untuk membuka lahan dengan cara membakar hutan.  Terdapat beberapa alasan, tapi umumnya karena  cara ini lebih murah dan cepat, ketimbang dengan menggunakan cara menebang yang membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang relatif lebih lama. Terdapat juga alasan rente ekonomi, dimana lahan yang dibakar memiliki harga yang lebih tinggi, sehingga dari lahan yang dibakar akan menguntungkan kelompok tertentu terutama elit lokal seperti pegawai pemerintah, anggota polisi, atau DPRD (Mongabay Indonesia, 2015)  
Dari catatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Riau, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional serta Terra Aqua tercatat sudah terjadi Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) seluas 1.587 hektare dengan titik hotspot sebanyak 2.730 di Provinsi Riau. Jika dibandingkan dengan jumlah kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2019 dimana saat itu terjadi Karhutla seluas 9.706 hektare dengan titik panas mencapai 4.682, sudah ada penurunan jumlah Karhutla sebanyak 90 %. (Faqih dan Lubabah 2020).
Untuk penanggulangan karhutla, sudah ditetapkan peraturan perundangan terkait dengan karhutla, diantaranya yaitu undang-undang no.24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, dimana disebutkan pemerintah membentuk badan nasional penanggulangan bencana (bnpb) dan badan penanggulangan bencana daerah (bpbd) untuk melaksanakan penanggulangan bencana. Atas dasar ini pemerintah kabupaten siak juga membentuk bpbd dengan fungsi menenggulangi bencana yang ada di siak, salah satunya karhutla. 
Namun dengan adanya peraturan perundangan yang mengatur tentang penanggulangan karhutla, upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam menanggulangi karhutla belum mampu menyelesaikan masalah karhutla secara optimal. Ini bisa terlihat dimana dari tahun 2020  sampai 2022, luas karhutla di siak mengalami penurunan. Namun sampai bulan agustus 2023, luas karhutla di kabupaten siak telah mencapai 39,24 ha, lebih luas daripada jumlah karhutla pada tahun 2022 yaitu 24,7 ha.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap pendekatan-pendekatan berbasis lingkungan yang digunakan dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut. Fokus kajian meliputi pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut, keterlibatan masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan gambut.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Systimatic literatur review (SLR). Dalam penelitian ini, obyek penelitian yang digunakan adalah pendekatan lingkungan dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut di Kabupaten Siak. Adapun yang  membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut. Penelitian ini nantinya tentang pentingnya pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut.
Beberapa pertanyaan (Research Questions/RQ) berdasarkan topik diatas terdiri dari 4 kriteria yaitu Pertama (RQ1) tentang pengendalian kebakaran hutan. Kedua (RQ2) pengendalian kebakaran lahan gambut. Ketiga (RQ3) tentang pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut dikabupaten siak.
Untuk melaksanakan tinjauan ini, pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan berbagai basis data ilmiah yaitu google scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian termasuk " pengendalian kebakaran hutan dan lahan gambut”.
Proses seleksi dilakukan dengan meninjau abstrak, metodologi, dan temuan utama dari artikel yang relevan. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait pendekatan berbasis lingkungan dalam pengelolaan kawasan konservasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil 
Hasil pencarian artikel diperoleh 20 artikel sesuai topik penelitian terdapat 11 artikel yang memenuhi kriteria tersebut (Tabel 1).

Tabel 1. Artikel yang memenuhi kriteria Research Questions (RQ), Inklusi, dan Ekslusi.
	No.
	Judul artikel / jurnal
	Tujuan penelitian
	Hasil

	1
	Yulia Qamariyanti, Rachmadi Usman, Diana Rahmawati. (2024) Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Lahan Gambut dan Hutan. Jurnal Ilmu Lingkungan, Volume 21 Issue 1 (2023) : 132- 142  
	untuk mengetahui dan menganalisis penyebab serta dampak terjadinya kebakaran lahan gambut dan hutan di provinsi Kalimantan Selatan.
	Penyebab terjadinya kebakaran lahan gambut dan hutan di provinsi Kalimantan Selatan adalah: masyarakat membuka lahan pertanian atau perkebunan; sistem pengelolaan hutan yang tidak memberikan manfaat ekonomi yang memicu masyarakat bertindak anarkis tanpa memperhitungkan kaidah konservasi maupun hukum yang ada; pembalakan liar atau illegal logging menghasilkan lahan-lahan kritis dengan tingkat kerawanan kebakaran yang tinggi; kebutuhan akan Hijauan Makanan Ternak (HMT). 

	2
	Femi Asteriniah, Sutina (2017) Implementasi  Kebijakan  Pengendalian Kebakaran Hutandan Lahan Gambut Di Ogan Komering Ilir. Jurnal Abdimas Mandiri Volume 1 No.2 NOVEMBER 2017 
	Untuk menganalisis implementasi kebijakan pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan; Pampangan, Tulung Selapan, Pangkalan Lampam Kabupaten OKI
	Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi kebijakan  pengendalian kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir belum berhasil membebaskan Kabupaten Ogan Komering Ilir dari kebakaran hutan dan lahan,

	3
	Nurul Purwaningdyah Dharmastuti, Christine Marnani, Anwar Kurniadi, Pujo Widodo, Herlina Juni Risma Saragih Nini Aryanti6. (2023) Antisipasi Pemerintah Daerah Provinsi Riau Terhadap Kebakaran Hutan dan Lahan di Provinsi Riau pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam Mendukung Keamanan Nasional. Jurnal Kewarganegaraan Vol. 7 No. 1 Juni 2023  
	Memberikan  gambaran  bagaimana  upaya Pemerintah Daerah Provinsi Riau dalam mengantisipasi kebakaran hutan dan lahan  pada masa pandemi Covid-19 dalam mendukung keamanan nasional.
	Dampak dari kebakaran hutan dan lahan tidak hanya mempengaruhi kesehatan, namun secara signifikan mempengaruhi lingkungan, ekonomi, sosial, hingga hubungan antar  negara karena dampak dari kebakaran hutan dan lahan dapat dirasakan hingga ke  negara tetangga.

	4
	Herda Sabriyah Dara Kospa & Awaluddin A Praja. (2023) Evaluasi Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan Gambut Di Kabupaten Ogan  Komering Ilir Sumatera Selatan. Jurnal Rekayasa (2023) Vol. 13, No. 01. (1-9)  
	untuk menguraikan faktor-faktor penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan di wilayah OKI, serta mengevaluasi upaya mitigasi yang telah dilakukan oleh pemerintah setempat.
	Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mencegah terjadinya kebakaran pada hutan dan lahan gambut, namun fenomena tersebut masih terus terjadi, sehingga upaya evaluasi penting dilakukan guna melakukan pencegahan sejak dini,  tidak berfokus pada pengendalian dan pemadaman yang membutuhkan biaya dan upaya yang lebih besar.

	5
	 Geovani Meiwanda. (2016) Kapabilitas Pemerintah Daerah Provinsi Riau: Hambatan dan Tantangan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan  ISSN 0215-1790 MGI Vol. 28, No. 2, September 2014 (153-162).
	untuk mengetahui kapabilitas Pemerintah Provinsi Riau dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan.
	Kapabilitas Pemerintah Provinsi Riau dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan belum berjalan dengan efektif. Pemerintah tidak mampu menyiasati dan memberi solusi dari hambatan serta tantangan yang memang sudah bersifat given

	6
	Nasruddin1, Siswanto. (2023) Strategi Pencegahan Kebakaran Lahan Gambut Di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang Kph Kayu Tangi Kota Banjarbaru. Prosiding 5th Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2021  978-623-98762-1-0
	Menyusun strategi pencegahan kebakaran lahan gambut di Hutan Lindung Liang Anggang Blok 1 KPH Kayu Tangi
	Strategi pencegahan dan penanganan kebakaran hutan dan lahan khususnya lahan gambut di  Hutan Lindung Liang Anggang, dengan memperhatikan faktor internal dan faktor eksternal organisasi KPH Kayu Tangi

	7
	Rezza Permanakusumah, U. Edi Suryadi, Novira Kusrini (2022) Strategi Pencegahan Kebakaran Lahan Gambut Pada Kesatuan Hidrologis Gambut Sungai Ambawang-Sungai Kubu Provinsi Kalimantan Barat. Jurnal Borneo Akcaya                 Vol. 8, No 1, Juni 2022, hal 21-34   
	Merumuskan strategi yang tepat untuk petani dalam melakukan pencegahan  kebakaran lahan gambut sesuai dengan kondisi di KHG Sungai Ambawang-Sungai Kubu.
	Hasil observasi dan wawancara di lapangan adalah tidak ditemukannya embung, sumur bor dan sekat kanal, minimnya alat pemadam kebakaran, buruknya sistem peringatan dini, jarangnya sosialisasi dan himbauan pencegahan kebakaran lahan oleh dinas terkait dan MPA yang baru terbentuk.

	8
	Ul Qadri, Didi Zulianto, M. Awaluddin. (2015) UPAYA Badan Penanggulangan Bencana Daerah Dalam Penanggulangan Dan Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Kota Pontianak. MIMBAR Jurnal Penelitian Sosial dan Politik Desember  2021
	Untuk mengetahui upaya BPBD Kota Pontianak dan Untuk mengetahui hambatan-hambatan BPBD  dalam penanggulangan dan pencegahan kebakaran  hutan dan lahan di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat
	Hasil Penelitian menunjukan bahwa kebakaran hutan dan lahan di Kota Pontianak disebabkan oleh cuaca  panas yang ekstrim dan ada juga faktor kelalaian dan kesengajaan dari manusia yang kurang mentaati peraturan pemerintah.

	9
	Arief Rachman, Bambang Hero Saharjo, Eka Intan Kumala Putri. (2020). Strategi Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Kesatuan Pengelolaan Hutan Kubu Raya, Ketapang Selatan, dan Ketapang Utara di Provinsi Kalimatan Barat.. Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia (JIPI), April 2020. Vol. 25 (2): 213223

	Mengkaji dampak kerugian akibat kebakaran hutan dan lahan dan strategi  pencegahan kebakaran hutan dan lahan di KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) di Provinsi Kalimantan Barat. P
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa luasan kebakaran hutan dan lahan mencapai 50 ha dengan jumlah total kerugian mencapai Rp8 miliar. Strategi pencegahan kebakaran hutan dan lahan menggunakan SWOT diperoleh pada bagian tumbuh dan membangun dengan alternatif strategi yang diterapkan, yaitu intensif dan integratif

	10
	Hashfi Rafdi, Sadu Wasistiono, Meltarini  (2023). Collaborative Governance Dalam Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan Gambut di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Jurnal Pendidikan dan Konseling. Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023
	Strategi dari  Collaborative Governance  Dalam Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan Gambut Di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau yang ideal
	Hasil penelitian menunjukan bahwa proses  kolaborasi sudah berjalan dengan  cukup baik, hal ini dilihat  dari keterlibatan swasta dalam mengupayakan tindakan pencegahan dan kesadaran dari masyarakat cukup tinggi akan bahaya dan sanksi yang akan diterima bila terbukti melakukan tindakan kriminal terhadap hutan dan lahan,Selain itu faktor cuaca sangat mempengaruhi terjadinya bencana karhutla, hal ini ditunjukan melalui pendekatan teori Collaborative

	11
	Supriyanto, Syarifudin, Ardi  (2018) Analisis Kebijakan Pencegahan Dan Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Provinsi Jambi. Jurnal Pembangunan Berkelanjutan eISSN: 2622-2310 (p); 2622-2302 (e), Volume 1. no (1) 2018
	Menganalisis kebijakan pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Jambi,
	Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain : (a) Meningkatkan peran UU dan optimalisasi dukungan pemerintah pusat dalam mengatasi bencana karhutla. (b)  Optimalisasi peran kepala daerah dalam  melibatkan NGO, masyarakat, dan perguruan tinggi dalam  pencegahan dan pengendalian karhutla. (c)  Memperkuat fungsi penataan pemanfaatan ruang dalam dokumen RTRW sebagai upaya untuk mengatasi berbagai problematika keruangan







Pembahasan 
Saat ini belum ada rencana kontijensi bencana Karhutla yaitu suatu proses identifikasi dan penyusunan rencana yang didasarkan pada keadaan kontinjensi atau yang belum tentu tersebut. Adanya rencana kontijensi ini bisa   menjadi pedoman dalam penanggulangan bencana Karhutla sehingga bisa berlangsung cepat dan efektif serta sebagai dasar memobilisasi sumber daya para pemangku kepentingan (stakeholders).  Dalam wawancara dengan Kepala Pelaksana BPBD Siak dijelaskan bahwa ”Memang saat ini BPBD Siak belum memiliki dokumen rencana kontijensi baik itu bencana karhutla ataupun bencana-bencana lainnya. Kami berupaya untuk kedepannya rencana kontijensi tiap bencana tersebut bisa tersusun supaya penanganan bencana tersebut bisa berjalan dengan efektif dan efisien”.  Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sebaiknya BPBD Siak menaruh perhatian lebih dalam menyusun rencana kontijensi termasuk bencana Karhutla dalam waktu dekat.
Sarana Prasarana Belum Memadai Sarana prasarana yang dimiliki oleh BPBD saat ini dalam upaya penanggulangan bencana Karhutla masih belum memadai. Seringkali petugas di lapangan. Ketika memadamkan api menggunakan perlatan seadanya, padahal masalah pemadaman bisa banyak berdampak pada Kesehatan petugas bahkan kadang berdampak pada keselamatan nyawa petugas. Kepala Bidang Pemadam Kebakaran menuturkan  ”Seringkali Ketika pemadaman di lokasi itu ada kendala tentang air. Kadang Ketika mesin kami ada, airnya tak ada. Waktu airnya ada mesinnya tak ada. Tak ada mesin karena mesin-mesinnya sudah dipakai ke lokasi lain sehingga mesin airnya kurang”.   Dari wawancara tersebut terlihat bahwa keterbatasan sarana dan prasarana mempersulit upaya pemadaman ketika terjadi Karhutla di lapangan. Walaupun api dapat dipadamkan, akan lebih efektif jika petugas memiliki peralatan yang lengkap serta pelindung diri yang bisa menjamin keselamatan petugas tersebut.
Perubahan Iklim Belum Menjadi Prioritas  BPBD Siak belum memprioritaskn faktor iklim dalam perencanaan upaya penanggulangan Karhutla. Padahal seringkali perubahan iklim berdampak pada jumlah kasus Karhutla yang terjadi per tahunnya. Contohnya yaitu, dari tahun 2020 hingga tahun 2022 jumlah kasus Karhutla di Kabupaten Siak cenderung menurun tiap tahunnya. Namun pada tahun 2023 jumlah kasus karhutla melonjak kembali, walaupun tidak signifikan. Hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi iklim pada tahun 2023, dimana musim kemarau berkepanjangan dan lebih panjang daripada tiga tahun sebelumnya, ditambah dengan fenomena El Nino. Walau iklim ini bukan penyebab utama Karhutla, tapi menjadi katalis dalam proses terjadinya bencana tersebut. Pada LAKIP BPBD Siak disebutkan bahwa salah satu masalah utama dalam kinerja BPBD Siak adalah mitigasi bencana dan perubahan iklim yang belum menjadi prioritas bagi daerah. Jika iklim dimasukkan dalam analisis upaya penanggulangan Karhutla, mungkin ditemukan alternatif yang bisa mengurangi atau bahkan menghilangkan kasus Karhutla.






Kesimpulan

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan dari penanggulangan Karhutla di kabupaten Siak, diantara nya adalah belum adanya dokumen rencana kontijensi bencana kebakaran hutan dan lahan sebagai panduan BPBD dalam menangani Karhutla, sarana prasarana  dalam penanggulangan terkhusus yang dimiliki BPBD Siak yang belum memadai, serta perubahan iklim yang belum menjadi prioritas dalam perencanaan penanggulangan Karhutla. 
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